57

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa Indonesia pada saat ini dihadapkan pada tantangan yang berat dengan terjadinya perubahan-perubahan yang tidak bisa diramalkan dengan pasti, dengan demikian maka diperlukan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas agar mereka memiliki kemampuan berkopetensi dengan negara lain. Untuk mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas diperlukan upaya pendidikan yang berkualitas agar dapat memenuhi harapan semua pihak dan memberikan makna bagi siswa.
Kegiatan pendidikan formal yang berlangsung secara berjenjang pada hakikatnya dimaksudkan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional sebagaimana dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003:7) ditegaskan bahwa:

Fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang​nya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar dan sebagai pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, gurulah yang mengarahkan bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat membuat suatu pengajaran menjadi lebih efektif juga menarik sehingga bahan pelajaran yang disampaikan akan membuat siswa senang dan merasa perlu untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut.
Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor di antaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan kecerdasan serta keterampilan siswa. Untuk mengatasi permasalahan diatas dan guru mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru memiliki cara/model mengajar yang baik dan mampu memilih model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan.
Sedangkan keberhasilan dalam mencapai hasil yang optimal sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru untuk mengelola proses belajar mengajar. Komunikasi dua arah secara timbal balik sangat diharapkan dalam proses belajar mengajar, demi tercapaianya interaksi belajar yang optimal yang pada akhirnya membawa kepada pencapaian sasaran hasil belajar yang maksimal. Untuk mencapai kondisi yang demikian maka perlu adanya fasiltator atau guru, yang memiliki kemampuan untuk menciptakan situasi belajar yang melibatkan siswa secara aktif sekaligus membangun motivasi siswa.
Motivasi dapat dibangun oleh guru dengan mengembangkan pembelajaran dari beberapa aspek, baik dari aspek media pembelajaran, metode pembelajaran dan model pembelajaran. Pembelajaran pada umumnya masih menggunakan model pembelajaran yang konvensional yang mana guru masih mendominasi dengan kegiatan ceramah. Apabila hal ini dilakukan secara terus menerus maka kondisi pembelajaran tidak dapat berkembang dengan maksimal. Hal ini dikarenakan setiap siswa dalam proses pembelajaran tidak dapat mengapresiasikan pendapatnya ketika dia menemukan sesuatu permasalahan yang ada dan sangat memerlukan pemecahan untuk menyelesaikan masalah yang ada. 
Seharusnya pembelajaran sudah harus diarahkan untuk membentuk siswa menjadi manusia yang mandiri dan aktif dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang dijumpainya ketika dia dihadapkan pada permasalahan dikehidupan nyata. 
Banyaknya model pembelajaran pada model kooperatif dapat menjadi salah satu pilihan seorang pendidik untuk mengurangi dominasi pembelajaran. Siswa sudah harus aktif untuk mengaplikasikan antara materi yang ada dengan permasalahan yang akan dihadapi dalam dunia nyata. Hal ini dapat menguntungkan siswa itu sendiri, apabila siswa dapat berkreasi dengan ide-ide yang ada dalam setiap permasalahan yang ada, maka seorang siswa akan terbiasa menghadapi permasalahan yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajarinya. Salah satu model pembelajaran alternatif tersebut adalah model pembelajaran Problem Based Learning atau model pembelajaran pemecahan masalah. Model pembelajaran ini dapat mengurangi permasalahan yang dihadapi guru dalam mengajar.
Model pembelajaran ini sekaligus dapat mengorganisir siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan guru pada kegiatan pembelajaran. Sekaligus model pembelajaran ini dapat membiasakan siswa untuk bekerja dalam sebuah kelompok kecil. 

Pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang penyampaian materinya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, memfasilitasi penyelidikan dan membuka dialog. Model pembelajaran ini sangat potensial untuk mengembangkan memandirian peserta didik melalui pemecahan masalah. Model pembelajaran ini pada hakekatnya adalah menggali potensi untuk berani menyatakan pendapat dan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan mengembangkan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar sehingga dapat mengembangkan potensi siswa melalui pemecahan masalah.

Seperti yang diungkapkan oleh Suyatno (2009 : 58) bahwa : 
Pendekatan pembelajaran berdasarkan masalah adalah proses pembelajaran yang titik awal pembelajaran dimulai berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata siswa dirangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman telah mereka miliki sebelumnya (prior knowledge) untuk membentuk pengetahuan dan pengalaman baru
Berdasarkan hasil observasi peneliti di SMA Negeri 1 Burau ,proses pembelajaran di sekolah kurang meningkatkan kreativitas siswa. Ini disebabkan karena masih banyak tenaga pendidik yang menggunakan metode konvensional secara monoton dalam proses pembelajaran, sehingga suasana belajar terkesan kaku dan didominasi oleh guru. Sejalan dengan informasi tersebut kegiatan belajar mengajar guru mata pelajaran Ekonomi kelas X di SMA Negeri 1 Burau khususnya kelas putri masih sering menggunakan metode konvensional, lebih sering menjelaskan materi dari buku Lembar Kerja Siswa (LKS) kemudian siswa diminta mencatat lalu menyelesaikan tugas-tugas yang ada pada (LKS) tersebut sehingga siswa cenderung pasif karena siswa hanya duduk, mendengarkan, mencatat apa yang disampaikan guru dan sedikit peluang bagi siswa untuk bertanya. 
Di samping itu, kegiatan bekerja kelompok jarang dilakukan sehingga interaksi pembelajaran antar siswa dengan siswa atau siswa dengan guru masih rendah. Dengan aktivitas proses belajar mengajar itu maka suasana pembelajaran menjadi tidak kondusif yang berdampak pada rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa. Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa idealnya dalam proses pembelajaran guru mempunyai kreativitas pembelajaran yang akan menciptakan interaksi yang dinamis antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa dan siswa dengan lingkungan pendidikan. 
Sehubungan dengan masalah tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Ekonomi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Di SMA Negeri 1 Burau Kabupaten Luwu Timur”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitan yaitu :
1. Apakah ada pengaruh yang signifikan setelah diterapkan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X di SMA Negeri 1 Burau?
C. Tujuan Penelitian


Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh yang signifikan setelah diterapkan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X di SMA Negeri 1 Burau.
D. Manfaat Penelitian


Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut :
1. Manfaat Teoretis

a. Bagi lembaga pendidikan (Universitas Negeri Makassar), khususnya Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan yaitu sebagai informasi dalam pengembangan pengetahuan, mengenai penerapan model pembelajaran Problem Based Learning). 
b. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman berharga dalam menerapkan model Problem Based Learning untuk melihat hasil belajar siswa dan peneliti juga dapat menuangkan buah fikirnya secara tertulis dalam bentuk karya ilmiah.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa

Dengan penerapan model Problem Based Learning diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir dalam pelajaran Ekonomi sehingga hasil belajarnya dapat meningkat.
b. Bagi guru 

Dapat dijadikan alternative model pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru Ekonomi ataupun guru bidang studi lainnya.
c. Bagi sekolah

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

Trianto (2007: 2) menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik.
Menurut Johnson (Trianto, 2007: 5) “untuk mengetahui kualitas model pembelajaran harus dilihat dari dua aspek, yaitu proses dan produk”. Aspek proses mengacu apakah pembelajaran mampu menciptakan situasi belajar yang menyenangkan serta mendorong siswa untuk aktif belajar dan berfikir kreatif. Aspek produk mengacu apakah pembelajaran mampu mencapai tujuan, yaitu meningkatkan kemampuan siswa sesuai dengan standar kemampuan atau kompetensi yang ditentukan. Dalam hal ini sebelum melihat hasilnya, terlebih dahulu aspek proses sudah dapat dipastikan berlangsung baik.
Berdasarkan uraian di atas, model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran.
2. Model Problem Based Learning
a. Pengertian Model Problem Based Learning
Menurut Sudarman (2005) mendefinisikan Problem Based Learning atau pembelajaran berbasis masalah sebagai suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi kuliah atau materi pelajaran.

Lebih lanjut, Sudarman (2005: 71) menjelaskan bahwa “landasan teori Problem Based Learning adalah kolaboratisme”, suatu perspektif yang berpendapat bahwa mahasiswa atau siswa akan menyusun pengetahuan dengan cara membangun penalaran dari semua pengetahuan yang sudah dimilikinya dan dari semua yang diperoleh sebagai hasil kegiatan berinteraksi dengan sesama individu. Hal tersebut juga mengisyaratkan bahwa proses pembelajaran berpindah dari transfer informasi fasilitator siswa ke proses konstruksi pengetahuan yang sifatnya sosial dan individual.

Dari pendapat di atas, dapat dilihat bahwa Problem Based Learning memiliki gagasan terhadap pencapaian hasil belajar yang maksimal jika kegiatan pendidikan dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan autentik, relevan, dan dipresentasikan dalam suatu konteks. Cara tersebut bertujuan agar peserta didik memiliki pengalaman sebagaimana nantinya mereka menghadapi kehidupan profesionalnya. Pengalaman tersebut sangat penting sebagaimana dinyatakan dalam model pembelajaran Kolb (Sudarman, 2005: 69) yang menekankan bahwa “pembelajaran akan efektif bila dimulai dengan pengalaman kongkret”. Pertanyaan, pengalaman, formulasi, serta penyusunan konsep tentang permasalahan yang mereka ciptakan sendiri merupakan dasar untuk pembelajaran. Aspek penting dalam Problem Based Learning adalah bahwa pembelajaran dimulai dengan permasalahan dan permasalahan tersebut akan menentukan arah pembelajaran dalam kelompok.

Dengan membuat permasalahan sebagai tumpuan pembelajaran, peserta didik di dorong untuk mencari informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan.Salah satu keuntungan Problem Based Learning adalah peserta didik didorong untuk mengeksplorasi pengetahuan yang telah dimilikinya kemudian mengembangkan keterampilan pembelajaran yang independen untuk mengisi kekosongan yang ada. Hal tersebut merupakan pembelajaran seumur hidup karena keterampilan tersebut dapat ditransfer ke sejumlah topik pembelajaran yang lain, baik di dalam maupun di luar sekolah.

b. Karakteristik Model Problem Based Learning
Problem Based Learning membantu untuk menunjukkan dan memperjelas cara berfikir serta kekayaan dari struktur dan proses kognitif yang terlibat didalamnya. Problem Based Learning mengoptimalkan tujuan, kebutuhan, motivasi yang mengarahkan suatu proses belajar yang merancang berbagai macam kognisi pemecahan masalah sehingga memiliki karakteristik tertentu.

Menurut Tan (Rusman, 2012:232) karekteristik model Problem Based Learning adalah sebagai berikut :

1) Permasalahan menjadi starting point dalam belajar 

2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia nyata yang tidak terstruktur

3) Permasalahan membutuhkan perspektif ganda (multiple perspective)

4) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap, dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar

5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama

6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam pembelajaran berbasis masalah

7) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif

8) Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan 

9) Keterbukaan proses dalam pembelajaran berbasis masalah meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar

10) Pembelajaran berbasis masalah melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar 

Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan bahwa Problem Based Learning meliputi penyajian masalah, menggerakkan inquiry, langkah-langkah Problem Based Learning yaitu analisis inisial, mengangkat isu-isu belajar, iterasi kemandirian dan kolaborasi pemecahan masalah, integrasi pengetahuan baru, penyajian solusi dan evaluasi.

c. Peran Guru Dalam Problem Based Learning
Guru harus menggunakan proses pembelajaran yang akan menggerakkan siswa menuju kemandirian, kehidupan yang lebih luas, dan belajar sepanjang hayat. Lingkungan belajar yang dibangun guru harus mendorong secara berfikir reflektif, evaluasi kritis, dan cara berfikir yang berdayaguna. Peran guru dalam Problem Based Learning berbeda dengan peran guru di dalam kelas. 

Menurut Rusman ( 2012:234 ) peran guru dalam Problem Based Learning adalah antara lain :

1) Menyiapkan perangkat berfikir siswa 

2) Menekankan belajar kooperatif 

3) Memfasilitasi pembelajaran kelompok kecil dalam pembelajaran berbasis masalah

4) Melaksanakan pembelajaran berbasis masalah

Dengan demikian penerapan Problem Based Learning dalam pembelajaran menuntut kesiapan baik dari pihak guru yang harus berperan sebagai seorang fasilitator sekaligus sebagai pembimbing. Guru dituntut dapat memahami secara utuh dari setiap bagian dan konsep Problem Based Learning dan menjadi penengah yang mampu merangsang kemampuan berfikir siswa.
d. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning
Problem Based Learning melibatkan siswa dalam penyelidikan pilihan sendiri yang memungkinkan mereka menginterprestasikan dan menjelaskan fenomena dunia nyata dan membangun pemahamannya tentang fenomena itu. Tercapainya kegiatan pembelajaran tersebut harus melalui langkah-langkah yang ada pada Problem Based Learning.

Menurut Ibrahim dan Nur (2000: 13) langkah-langkah Problem Based Learning adalah sebagai berikut :

1) Menjelaskan tujuan, menjelaskan logistik yang diperlukan, dan memotivasi siswa terlibat pada aktivitas pemecahan masalah

2) Membantu siswa mendefinisikan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut

3) Mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk penjelasan dan pemecahan masalah

4) Membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, dan membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya

5) Membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses yang mereka gunakan

Oleh karena itu seluruh langkah dalam Problem Based Learning membantu siswa untuk menjadi mandiri dan otonom yang percaya pada keterampilan intelektual mereka sendiri. Lingkungan belajar menekankan pada peran sentral siswa bukan pada guru.

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning
Pendekatan Problem Based Learning adalah konsep pembelajaran yang membantu guru menciptakan lingkungan pembelajaran yang dimulai dengan masalah yang penting dan relevan bagi siswa, dan memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih nyata. Pemecahan masalah memegang peranan penting baik dalam pelajaran sains maupun dalam banyak disiplin ilmu lainnya, terutama agar pembelajaran berjalan dengan fleksibel. Selain manfaatnya, Problem Based Learning juga memiliki kelebihan dan kekurangan.

Menurut Fincham (Ratnaningsih, 2003 :125) Kelebihan Problem Based Learning dalam pemanfaatannya adalah sebagai berikut :

1) Mengembangkan pemikiran kritis dan keterampilan kreatif

2) Meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 

3) Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar

4) Membantu siswa belajar untuk mentransfer pengetahuan dengan situasi baru

5) Dapat mendorong siswa/mahasiswa mempunyai inisiatif untuk belajar secara mandiri

6) Mendorong kreativitas siswa dalam pengungkapan penyelidikan masalah yang telah ia lakukan

7) Dengan PBL akan terjadi pembelajaran bermakna.

8) Dalam situasi PBL, siswa/mahasiswa mengintegrasikan pengetahuan dan ketrampilan secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan.

9) PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa/mahasiswa dalam bekerja, motivasi internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.

Dari kelebihan tersebut dapat dipahami bahwa Problem Based Learning membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir, pemecahan masalah dan keterampilan intelektualnya. Para peserta didik belajar dengan keterlibatan langsung dalam pengalaman nyata atau simulasi serta menjadi pebelajar yang otonom dan mandiri.

Menurut Fincham (Ratnaningsih, 2003 :128) Kekurangan Problem Based Learning dalam pemanfaatannya adalah sebagai berikut :

1) Kurang terbiasanya peserta didik dan pengajar dengan metode ini. Peserta didik dan pengajar masih terbawa kebiasaan metode konvensional, pemberian materi terjadi secara satu arah.

2) Kurangnya waktu pembelajaran. Proses PBL terkadang membutuhkan waktu yang lebih banyak. Peserta didik terkadang memerlukan waktu untuk menghadapi persoalan yang diberikan. Sementara, waktu pelaksanaan PBL harus disesuaikan dengan beban kurikulum.

3) PBL tidak menghadirkan kurikulum baru tetapi lebih pada kurikulum yang sama melalui metode pengajaran yang berbeda.
4) Siswa tidak dapat benar-benar tahu apa yang mungkin penting bagi mereka untuk belajar, terutama di daerah yang mereka tidak memiliki pengalaman sebelumnya.

5) Seorang guru mengadopsi pendekatan PBL mungkin tidak dapat untuk menutup sebagai bahan sebanyak kursus kuliah berbasis konvensional. PBL bisa sangat menantang untuk melaksanakan, karena membutuhkan banyak perencanaan dan kerja keras bagi guru. Ini bisa sulit pada awalnya bagi guru untuk "melepaskan kontrol" dan menjadi fasilitator, mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan yang tepat daripada menyerahkan mereka solusi.
Guru adalah pendidik yang membelajarkan siswa, maka guru harus melakukan pengorganisasian dalam belajar, menyajikan bahan belajar dengan pendekatan pembelajaran tertentu dan melakukan evaluasi hasil belajar, guru professional selalu berusaha mendorong siswa agar berhasil dalam belajar. 

Kekurangan-kekurangan dalam model Problem Based Learning ini bukan berarti Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang kurang efektif untuk deterapkan dalam proses pembelajaran, akan tetapi kekurangan-kekurangan dalam penerapan model Problem Based Learning yang dikemukakan di atas, menuntut guru sebagai pendidik harus kreatif dalam meminimalisir serta berusaha mencari solusi untuk mengatasi kekurangan-kekurangan tersebut.
3. Mata Pelajaran Ekonomi

a. Pengertian Mata Pelajaran Ekonomi

Dalam rangka mewujudkan pendidikan yang bermutu sesuai dengan tuntutan masyarakat di era global serta perkembangan IPTEK yang telah membawa perubahan pada aspek kehidupan manusia termasuk aspek ekonomi, maka diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas dalam arti sebagai insan berilmu pengetahuan, berketerampilan, berbudi pekerti luhur, berakhlak mulia, bertanggungjawab dan berupaya mencapai kesejahteraan diri serta memberikan sumbangan terhadap keharmonisan dan kemakmuran keluarga, masyarakat, dan negara. 

Ekonomi merupakan ilmu tentang perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang bervariasi, dan berkembang dengan sumber daya yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi, dan/atau distribusi. Luasnya ilmu ekonomi dan terbatasnya waktu yang tersedia membuat standar kompetensi dan kompetensi dasar ini dibatasi dan difokuskan kepada fenomena empirik ekonomi yang ada disekitar peserta didik, sehingga peserta didik dapat merekam peristiwa ekonomi yang terjadi disekitar lingkungannya dan mengambil manfaat untuk kehidupannya yang lebih baik.

Pembahasan manajemen difokuskan pada fungsi manajemen badan usaha dalam kaitannya dengan perekonomian nasional. Pembahasan fungsi manajemen juga mencakup pengembangan badan usaha termasuk koperasi. Akuntansi difokuskan pada perilaku akuntansi jasa dan dagang. Peserta didik dituntut memahami transaksi keuangan perusahaan jasa dan dagang serta mencatatnya dalam suatu sistem akuntansi untuk disusun dalam laporan keuangan. Pemahaman pencatatan ini berguna untuk memahami manajemen keuangan perusahaan jasa dan dagang. 

Mata pelajaran Ekonomi diberikan pada tingkat pendidikan dasar sebagai bagian integral dari IPS. Pada tingkat pendidikan menengah, ekonomi diberikan sebagai mata pelajaran tersendiri. 

b. Tujuan

Mata pelajaran Ekonomi bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Memahami sejumlah konsep ekonomi untuk mengkaitkan peristiwa dan masalah ekonomi dengan kehidupan sehari-hari, terutama yang terjadi dilingkungan individu, rumah tangga, masyarakat, dan Negara.

2) Menampilkan sikap ingin tahu terhadap sejumlah konsep ekonomi yang diperlukan untuk mendalami ilmu ekonomi.

3) Membentuk sikap bijak, rasional dan bertanggungjawab dengan memiliki  pengetahuan dan keterampilan ilmu ekonomi, manajemen, dan akuntansi yang  bermanfaat bagi diri sendiri, rumah tangga, masyarakat, dan negara 

4) Membuat keputusan yang bertanggungjawab mengenai nilai-nilai sosial ekonomi dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala nasional maupun internasional.
c. Ruang lingkup 

Mata pelajaran Ekonomi mencakup perilaku ekonomi dan kesejahteraan yang berkaitan dengan masalah ekonomi yang terjadi di lingkungan kehidupan terdekat hingga lingkungan terjauh, meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

1) Perekonomian 

2) Ketergantungan 

3) Spesialisasi dan pembagian kerja 

4) Perkoperasian 

5) Kewirausahaan 

6) Akuntansi dan manajemen

4. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa dalam memperoleh hasil belajar. Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar, di mana hasil tersebut merupakan gambaran penguasaan pengetahuan dan keterampilan dari peserta didik yang berwujud skor dari hasil tes yang digunakan sebagai pengukur  keberhasilan.  Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil adalah sesuatu yang menjadi akibat dari usaha, pendapatan dan sebagainya. Sedangkan hasil belajar adalah hasil yang dicapai dari apa yang telah dilakukan atau ditunjukkan oleh seseorang setelah melakukan usaha, dalam hal ini usaha belajar.

Menurut (Sudjana, 2009) hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Selanjutnya Horward Kingsley  (Sudjana, 2009) membagi tiga macam hasil belajar, yakni: (1) keterampilan dan kebiasaan; (2) pengetahuan dan pengertian; dan (3) sikap dan cita-cita.

Sedangkan Gagne (Sudjana, 2009) membagi lima kategori hasil belajar, yakni (1)  informasi verbal; (2) keterampilan intelektual; (3) strategi kognitif; (4) sikap; dan (5) keterampilan motoris. Sedangkan menurut Bloom (dalam Sudjana,  2009) secara garis besar klasifikasi hasil belajar dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yakni domain kognitif, afektif  dan psikomotor. 

Dari uraian di atas, maka hasil belajar ekonomi dapat dinyatakan sebagai hasil yang  dicapai oleh seorang siswa setelah mengikuti proses pembelajaran ekonomi yang dapat diukur dengan menggunakan tes atau penilaian tertentu.
b. Faktor-Faktor  yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam diri maupun yang berasal dari luar diri siswa.Pengenalan terhadap faktor-faktor tersebut penting dalam membantu siswa mencapai hasil belajar yang sebaik-baiknya. Disamping itu, diketahuinya faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, akan dapat diidentifikasi faktor yang menyebabkan kegagalan bagi siswa sehingga dapat dilakukan antisipasi atau penanganan secara dini agar siswa tidak gagal dalam belajarnya atau mengalami kesulitan belajar.
Menurut Usman (Slameto, 2003:31), menyatakan hasil belajar siswa banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, antara lain:

a. Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal)

Faktor internal meliputi: a) faktor jasmaniah (fisiologi), seperti mengalami sakit, cacat tubuh atau perkembangan yang tidak sempurna; b) faktor psikologis, seperti kecerdasan, bakat, sikap, kebiasaan, minat kebutuhan, motivasi, emosi dan penyesuaian diri; serta c) faktor kematangan fisik maupun psikis.

b. Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal) Faktor eksternal meliputi: a) faktor sosial, seperti lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan kelompok; b) faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, teknologi,dan kesenian; c) faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar; serta d) faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.

Faktor-faktor yang dapat dikelompokkan ke dalam faktor non sosial misalnya keadaan udara, cuaca, waktu, tempat dan gedung, alat-alat, buku dan sebagainya. Semua faktor yang termasuk golongan ini perlu dilengkapi dan diatur mengingat situasi dan kondisi tempat. Sedangkan yang dimaksud faktor sosial adalah faktor manusia, baik manusia secara nyata dalam arti hadir maupun tidak hadir.Sebagai contoh misalnya foto, televisi, gambar dan lain-lain. Faktor fisiologis adalah faktor yang berhubungan dengan keadaan fisik dan kesehatan siswa. Adapun faktor psikologis adalah yang berhubungan dengan kejiwaan peserta didik. Berdasarkan ketiga pendapat di atas, maka pada hakikatnya terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa, namun pada intinya dapat diklasifikasikan atas  dua  faktor,  yaitu  faktor  yang  bersumber  dari dalam diri siswa maupun dari luar dirinya.

B. Kerangka Pikir

Keberhasilan suatu proses pembelajaran akan sangat tergantung pada beberapa faktor. Salah satunya adalah bagaimana seorang guru dalam memilih model pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi pembelajaran. Hendaknya diperhatikan bahwa model tersebut dapat melibatkan siswa secara aktif, sehingga siswa mempunyai jiwa kemandirian dalam belajar dan kebermaknaan belajar.

Salah satu model pembelajaran yang mendorong siswa aktif yakni Model Pembelajaran Problem Based Learning atau Pembelajaran Berbasis Masalah, yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi kuliah atau materi pelajaran.

Dengan belajar penemuan, anak juga bisa belajar berfikir analisis dan mencoba memecahkan sendiri problem yang dihadapi. Kebiasaan ini akan di transfer oleh siswa  ke semua mata pelajaran lain,yang pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar siswa.

Dalam penelitian ini mata pelajaran Ekonomi dipilih sebagai mata pelajaran yang akan dilaksanakan dengan menggunakan kelas eksperimen. Untuk melihat keberhasilan penerapan model Problem Based Learning terlihat pada bagian postest. Oleh karena itu, peneliti mencoba mengujikan Problem Based Learning  ini pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Burau .

Lebih jelasnya kerangka pikir di atas digambarkan dalam bentuk bagan berikut: Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir





C. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

H0 :
Tidak ada pengaruh yang signifikan Penerapan Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X di SMA Negeri 1 Burau.

H1 :
Adanya pengaruh signifikan Penerapan Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X di SMA Negeri 1 Burau

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif, artinya mendeskripsikan pelaksanaan Penerapan Model Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Ekonomi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Di SMA Negeri 1 Burau Kabupaten Luwu Timur.

2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah eksperimen  karena dalam penelitian ini menggunakan kelas eksperimen yaitu kelas yang menggnakan model Problem Based Learning dan kelas kontrol yaitu kelas yang tidak menggunakan model Problem Based Learning. 
B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang diamati yaitu variabel bebas (independent) adalah model Problem Based Learning dan variabel terikat (dependent) yaitu hasil belajar.
2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah desain Randomized Subjects Posttest Only Control Group Design.

Adapun design dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel.3.1. Randomized Subjects Posttest Only Control Group Design
	Grup
	Variable terikat
	Postes

	Eksperimen
	X
	Y2

	Kontrol
	-
	Y2


(Emzir, 2012 : 101)

Keterangan : 

X = ada treatment




(  = tidak ada treatment


Y2 = posttest
C. Definisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul maupun isi, maka peneliti memberikan definisi variabel.

1. Model Problem Based Learning merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif dimana dalam pembelajaran ini siswa akan dihadapkan pada sebuah masalah yang menyangkut dengan materi pelajaran yang dipelajari kemudian siswa akan dituntut untuk mencari jalan penyelesaian dari masalah tersebut berdasarkan materi yang telah dipelajari. 

2. Hasil belajar siswa yaitu berupa nilai kognitif yang di dapatkan siswa setelah melalui proses kegiatan pembelajaran.
D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X putri di SMA Negeri 1 Burau Kabupaten luwu Timur.

Tabel. 3.2: Populasi Penelitian
	No
	Kelas
	Siswa
	Jumlah

	
	
	Laki-laki
	Perempuan
	

	1
	X1
	0
	26
	26

	2
	X2
	0
	27
	27

	3
	X3
	0
	33
	33

	4
	X4
	0
	30
	30

	5
	       X5
	0
	30
	30

	  6            X6
	0
	29
	29

	Jumlah
	0
	175
	175


Sumber: Tata Usaha SMA Negeri 1 Burau
2. Sampel 

Pertimbangan bahwa penelitian ini merupakan penelitian ekperimen dan untuk lebih memudahkan dalam pelaksanaan penelitian, maka dalam penelitian ini akan ditetapkan dua kelas dari enam kelas X putri SMA Negeri 1 Burau Kabupaten luwu Timur yang akan dijadikan sebagai kelas ekperimen dan kelas kontrol.  Untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen peneliti menentukan kriteria bahwa nilai rata-rata kedua kelas harus hampir sama agar dapat melihat kesetaraan kelas sehingga akan mudah dibandingkan dan memperoleh hasil penelitian yang lebih optimal.

Menurut Sugiyono (Nanang Martono, 2011:79) “purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh peneliti”. Oleh karena itu, teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah teknik purposive sampling.

Berdasarkan observasi awal di sekolah, peneliti menentukan kelas X-4 dan X-5 sebagai kelas yang akan dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol karena kedua kelas tersebut telah memenuhi kriteria peneliti. Setelah dilakukan undian maka ditentukan kelas X-4 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-5 sebagai kelas kontrol. 

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan observasi, teknik tes dan dokumentasi.
1. Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengamati proses belajar mengajar selama tindakan yang diberikan yang berupa lembar observasi pelaksanaan pembelajaran.
2. Tes
Guna kepentingan pengumpulan data penelitian, maka dilakukan dengan teknik tes. Tes berisi soal mata pelajaran Ekonomi Kelas X, tes dimaksudkan untuk melihat hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Burau Kabupaten luwu Timur sebelum dan sesudah perlakuan, 
3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi dimaksudkan untuk memperoleh data tentang keadaan siswa kelas X SMA Negeri 1 Burau Kabupaten luwu Timur tahun pelajaran 2013/2014.
F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan tingkat hasil belajar siswa dalam penggunaan model Model Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Ekonomi dari hasil pretest dan posttest pada kelas X SMA Negeri 1 Burau Kabupaten luwu Timur. Untuk kepentingan tersebut, maka dilakukan perhitungan rata-rata untuk mengukur tingkat hasil belajar murid sebelum dan sesudah perlakuan. Adapun rumus rata-rata yang digunakan yaitu:
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  (Subana, 2000)
2. Analisis Statistik Inferensial.


Analisis statistik inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji t-test yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh kemampuan siswa yang diajar dengan menggunakan metode konvensional pada kelas kontrol yakni kelas X-5 dan kemampuan siswa yang diajar dengan menerapkan penggunaan pembelajaran medel Problem Based Learning pada kelas eksperimen yakni kelas    X-4. Data ditabulasikan dan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik inferrensial yaitu dengan teknik presentase, rata-rata dan standar deviasi, selanjutnya hipotesis diuji dengan menggunakan uji t-test dengan rumus sebagai berikut :

t -  test = 
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Keterangan :

t
: Koefisien t empiris

Mx
: Nilai rata-rata x

My
: Nilai rata-rata y

SDbm
:  Standar deviasi kesalahan mean

N
: Jumlah murid tiap kelas

Untuk menggunakan rumus tersebut harus ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:

1. Mencari mean kelompok eksperimen (x) dan kelompok kontrol (y) dengan rumus:

	a. Mx = 
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2. Mencari Standar deviasi kuadrat kelompok X dan Y

a. SDX2 = 
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2. Mencari standar deviasi mean kuadrat dari kedua kelompok dengan rumus:

	a. SD2Mx = 
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3. Mencari SDbm dengan rumus


SDbm  =  
[image: image9.wmf] SD2Mx + SD2MY
 Selanjutnya sudah dapat digunakan rumus t – test

a. t – test =  
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b. d.b = (Nx  + Ny) – 2

Kriteria pengujian adalah hipotesis nol (H0) diterima apabila nilai thitung lebih kecil dari nilai ttabel  pada taraf signifikan 5% dengan db tertentu, dan hipotesis alternatif (HI) diterima apabila nilai thitung lebih besar atau sama dengan nilai ttabel  pada taraf signifikan 5% dengan db tertentu.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Penerapan Model Problem Based Learning Pada Mata Pelajaran Ekonomi

1. Tindakan Kelas Eksperimen

Pelaksanaan pembelajaran Ekonomi yang dilakukan di kelas eksperimen menggunakan model Problem Based Learning diobservasi oleh peneliti yang dibantu oleh guru mata pelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan I ini merupakan upaya untuk memahami produk domestik bruto, produk domestik regional bruto, pendapatan nasional bruto, dan pendapatan nasional. Dalam perencanaan pembelajaran ini mengambil pokok bahasan yaitu mendeskripsikan indeks harga dan inflasi. Adapun langkah-langkah pembelajaran pada kelas eksperimen. Dalam proses penerapannya, dapat dilihat dari hasil observasi pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut :

a. Kegiatan Awal

1)   Guru memberikan salam dan mengecek kehadiran siswa 

2) Pelaksanaan apersepsi

3) Pengungkapan tujuan pembelajaran

4) Pemberian motivasi pembelajaran yang menarik berkaitan dengan tujuan pembelajaran

5) Penjelasan alur pelaksanaan pembelajaran
b. Kegiatan Inti

1) Guru membagi siswa kedalam 5 kelompok yang terdiri dari 6 orang setiap kelompok

2) Siswa diminta untuk duduk dalam tatanan pembelajaran kooperatif (siswa berkelompok, dengan dua meja disatukan, siswa duduk melingkari tatanan meja) 

3) Guru menyampaikan masalah yang akan dibahas masing-masing kelompok terkait inflasi

4) Guru menjelaskan tentang pengertian umum inflasi

5) Guru memberikan LKS tentang materi inflasi

6) Guru membimbing dan menginstruksikan agar setiap siswa pada masing-masing kelompok memberikan definisi tersendiri mengenai inflasi

7) Guru mengarahkan masing-masing kelompok untuk menyatukan semua definisi masing-masing siswa dalam kelompok terkait inflasi  

8) Guru membantu masing-masing kelompok untuk mengorganisasikan materi inflasi

9) Guru memberikan bantuan kepada kelompok yang kurang mengerti dalam pengorganisasian masalah yang ada

10) Guru menginstruksikan kepada masing-masing siswa dalam kelompok untuk mencari dan mengumpulkan informasi terkait masalah yang telah diorganisasikan

11) Guru menginstruksikan kepada masing-masing kelompok untuk menyatukan informasi yang ditemukan masing-masing siswa dalam kelompok

12) Guru mendorong kelompok untuk melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah yang berhubungan dengan masalah yang telah di organisasikan

13) Guru memberikan kesempatan kepada 3 kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan kelompok lain memberikan tanggapan. Pada bagian ini dibatasi mengingat waktu setiap pertemuan hanya 60 menit untuk semua kegiatan inti.
14) Guru memberikan penegasan hasil diskusi kelompok
c. Kegiatan Akhir

1) Siswa kembali pada tempat duduk semula

2) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran

3) Guru mengadakan evaluasi dan review pengalaman siswa selama proses pembelajaran

4) Guru menutup pelajaran dengan salam

Pelaksanaan pada pertemuan II tetap membahas mengenai upaya untuk memahami produk domestik bruto,produk domestik regional bruto,pendapatan nasional bruto, dan pendapatan nasional. Pada pertemuan II ini  untuk melanjutkan materi yang diberikan pada pertemuan I yaitu mendeskripsikan indeks harga dan inflasi. Pada kegiatan guru dilaksanakan seperti yang telah dilakukan pada pertemuan I yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

a. Kegiatan Awal

1) Guru memberikan salam dan mengecek kehadiran siswa 

2) Pelaksanaan apersepsi

3) Pengungkapan tujuan pembelajaran

4) Pemberian motivasi pembelajaran yang menarik berkaitan dengan tujuan pembelajaran

5) Penjelasan alur pelaksanaan pembelajaran
b. Kegiatan Inti

1) Siswa kembali kekelompoknya masing-masing sesuai dengan kelompok sebelumnya

2) Siswa diminta untuk duduk dalam tatanan pembelajaran kooperatif (siswa berkelompok, dengan dua meja disatukan, siswa duduk melingkari tatanan meja)

3) Guru menyampaikan masalah yang akan dibahas masing – masing kelompok terkait dampak inflasi dan mendeskripsikan indeks harga konsumen dan produsen

4) Guru menjelaskan tentang pengertian umum indeks harga konsumen dan produsen

5) Siswa diberikan LKS tentang materi yang akan dibahas

6) Guru membimbing dan menginstruksikan agar setiap siswa pada masing-masing kelompok memberikan definisi tersendiri mengenai indeks harga konsumen dan produsen

7) Guru mengarahkan masing-masing kelompok untuk menyatukan semua definisi masing-masing siswa dalam kelompok terkait indeks harga konsumen dan produsen

8) Guru membantu masing-masing kelompok  untuk mengorganisasikan masalah yang ada

9) Guru menginstruksikan kepada masing-masing siswa dalam kelompok untuk mencari dan mengumpulkan informasi terkait masalah yang telah di organisasikan

10) Guru menginstruksikan kepada masing-masing kelompok untuk menyatukan informasi yang ditemukan masing-masing siswa dalam kelompok

11) Guru mendorong kelompok untuk melaksakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah yang berhubungan dengan masalah yang telah diorganisasikan

12) Guru memberikan kesempatan kepada 3 kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan kelompok lain memberikan tanggapan. Pada bagian ini dibatasi mengingat waktu setiap pertemuan hanya 60 menit untuk semua kegiatan inti.
13) Guru memberikan penegasan hasil diskusi kelompok
c. Kegiatan Akhir

1) Siswa kembali pada tempat duduk semula

2) Menyimpulkan materi pembelajaran

3) Guru mengadakan evaluasi dan review pengalaman siswa selama proses pembelajaran

4) Guru menutup pelajaran dengan salam

Pelaksanaan pada pertemuan III tetap membahas mengenai upaya untuk memahami produk domestik bruto, produk domestik regional bruto,pendapatan nasional bruto, dan pendapatan nasional. Pada pertemuan III ini  untuk melanjutkan materi yang diberikan pada pertemuan I dan II yaitu mendeskripsikan indeks harga dan inflasi. Pada kegiatan guru dilaksanakan seperti yang telah dilakukan pada pertemuan I dan II yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.

a. Kegiatan Awal

1) Guru memberikan salam dan mengecek kehadiran siswa 

2) Pelaksanaan apersepsi

3) Pengungkapan tujuan pembelajaran

4) Pemberian motivasi pembelajaran yang menarik berkaitan dengan tujuan pembelajaran

5) Penjelasan alur pelaksanaan pembelajaran
b. Kegiatan Inti

1) Siswa kembali kekelompoknya masing-masing sesuai dengan kelompok sebelumnya

2) Siswa diminta untuk duduk dalam tatanan pembelajaran kooperatif (siswa berkelompok, dengan dua meja disatukan, siswa duduk melingkari tatanan meja)

3) Guru menyampaikan masalah yang akan dibahas masing-masing kelompok terkait peranan dan fungsi indeks harga dalam ekonomi

4) Guru menjelaskan tentang peranan dan fungsi umum indeks harga dalam ekonomi

5) Siswa diberikan LKS tentang materi yang akan dibahas

6) Guru membimbing dan menginstruksikan agar setiap siswa pada masing-masing kelompok memberikan tanggapan tersendiri mengenai fungsi dan peranan indeks harga dalam ekonomi

7) Guru mengarahkan masing-masing kelompok untuk menyatukan semua tanggapan masing-masing siswa dalam kelompok terkait peranan dan fungsi indeks harga dalam ekonomi

8) Guru membantu masing-masing kelompok  untuk mengorganisasikan masalah yang ada
9) Guru menginstruksikan kepada masing-masing siswa dalam kelompok untuk mencari dan mengumpulkan informasi terkait masalah yang telah di organisasikan

10) Guru menginstruksikan kepada masing-masing kelompok untuk menyatukan informasi yang ditemukan masing-masing siswa dalam kelompok

11) Guru mendorong kelompok untuk melaksakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah yang berhubungan dengan masalah yang telah diorganisasikan

12) Guru memberikan kesempatan kepada 3 kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan kelompok lain memberikan tanggapan. Pada bagian ini dibatasi mengingat waktu setiap pertemuan hanya 60 menit untuk semua kegiatan inti.
13) Guru memberikan penegasan hasil diskusi kelompok
c. Kegiatan Akhir

1) Siswa kembali pada tempat duduk semula

2) Menyimpulkan materi pembelajaran

3) Guru mengadakan evaluasi dan review pengalaman siswa selama proses pembelajaran

4) Guru menutup pelajaran dengan salam

Pelaksanaan pada pertemuan IV peneliti memberikan evaluasi berupa test objektif mengenai materi indeks harga dan inflasi yang telah dibahas pada pertemuan I, pertemuan II dan pertemuan III untuk mengetahui tingkat hasil belajar siswa pada kelas X-4 secara individu.
Terhadap siswa, keaktifan dalam proses pembelajaran dapat dilihat sebagai berikut :

1. Kehadiran siswa pada pertemuan I sebanyak 30 orang, pertemuan  II sebanyak 30 orang dan pertemuan III sebanyak 30 orang, dalam hal ini siswa sangat antusias mengikuti proses pembelajaran yang kehadirannya mencapai 100%
2. Minat dan motivasi belajar siswa pada pertemuan I sebanyak 30 orang, pertemuan II sebanyak 30 orang dan pertemuan III sebanyak 30 orang 

3. Kemampuan siswa menyimak dan mencatat materi yang dibahas pada pertemuan I sebanyak 20 orang, siswa yang kurang menyimak namun mencatat materi pelajaran yang dibahas sebanyak 2 orang dan siswa yang tidak menyimak  dan tidak mencatat materi pelajaran yang dibahas sebanyak 2 orang, pada pertemuan II Siswa yang menyimak dan mencatat materi pelajaran yang dibahas sebanyak 29 orang dan siswa yang kurang menyimak namun mencatat materi pelajaran yang dibahas sebanyak 1 orang dan pada pertemuan III siswa yang menyimak dan mencatat materi pelajaran yang dibahas sebanyak 30 orang

4. Kemampuan siswa mengenalisis masalah dan menyelesaikan masalah dengan benar dan tepat  pada pertemuan I sebanyak 20 orang, Siswa yang menganalisis masalah dengan benar namun menyelesaikan masalah dengan kurang tepat sebanyak 6 orang dan siswa yang menganalisis dan menyelesaikan masalah dengan kurang benar dan kurang tepat sebanyak 4 orang, pada pertemuan II siswa yang mampu menganalisis dan menyelesaikan  masalah dengan benar dan  tepat sebanyak 22 orang, siswa yang menganalisis masalah dengan benar namun menyelesaikan masalah dengan kurang tepat sebanyak 5 orang, dan siswa yang menganalisis dan menyelesaikan masalah dengan kurang benar dan kurang tepat sebanyak 3 orang dan pada pertemuan III siswa yang mampu menganalisis dan menyelesaikan  masalah dengan benar dan  tepat sebanyak 25 orang, siswa yang menganalisis masalah dengan benar namun menyelesaikan masalah dengan kurang tepat sebanyak 3 orang, dan siswa yang menganalisis dan menyelesaikan masalah dengan kurang benar dan kurang tepat sebanyak 2 orang

5. Kemampuan siswa membuat pertanyaan dan mengemukakan tanggapan yang berkaitan dengan materi pelajaran pada pertemuan I sebanyak 15 orang, siswa yang hanya memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi sebanyak 12 orang dan siswa yang memberikan pertanyaan namun tidak berkaitan dengan materi 3 orang, pada pertemuan II siswa yang memberikan pertanyaan dan mengemukakan tanggapan yang berkaitan dengan materi sebanyak 10 orang, siswa yang hanya memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi sebanyak 18 orang dan siswa yang memberikan pertanyaan namun tidak berkaitan dengan materi 2 orang dan pada pertemuan III siswa yang memberikan pertanyaan dan mengemukakan tanggapan yang berkaitan dengan materi sebanyak 24 orang, siswa yang hanya memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi sebanyak 5 orang dan siswa yang memberikan pertanyaan namun tidak berkaitan dengan materi 1 orang

6. Kemampuan siswa menjawab pertanyaan guru dengan benar pada pertemuan I sebanyak 9 orang, Siswa yang menjawab pertanyaan dengan kurang benar sebnyak 15 orang dan siswa yang menjawab pertanyaan dengan tidak benar sebanyak 6 orang, pada pertemuan II siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar sebanyak 10 orang, siswa yang menjawab pertanyaan dengan kurang benar sebnyak 16 orang dan siswa yang menjawab pertanyaan dengan tidak benar sebanyak 4 orang dan pada pertemuan III siswa yang menjawab pertanyaan dengan benar sebanyak 14 orang, siswa yang menjawab pertanyaan dengan kurang benar sebnyak 14 orang dan siswa yang menjawab pertanyaan dengan tidak benar sebanyak 2 orang

7. Kemampuan siswa yang menanggapi pendapat siswa lain dengan benar pada pertemuan I sebanyak 7 orang, Siswa yang menanggapi pertanyaan dari teman lain dengan kurang benar sebanyak 11 orang dan siswa tidak menanggapi pertanyaan dari teman lain sebanyak 12 orang, pada pertemuan II siswa menanggapi pertanyaan dari teman lain dengan benar sebanyak 9 orang, siswa yang menanggapi pertanyaan dari teman lain dengan kurang benar sebanyak 10 orang dan siswa tidak menanggapi pertanyaan dari teman lain sebanyak 11 orang dan pada pertemuan III siswa yang menanggapi pertanyaan dari teman lain dengan benar sebanyak 14 orang, siswa yang menanggapi pertanyaan dari teman lain dengan kurang benar sebanyak 9 orang dan siswa tidak menanggapi pertanyaan dari teman lain sebanyak 7 orang

8. Kemampuan siswa menyimpulkan materi pelajaran dengan benar pada pertemuan I sebanyak 26 orang, Siswa yang menyimpulkan materi pelajaran dengan kurang benar sebanyak 2 orang dan siswa yang tidak menyimpulkan materi pelajaran sebanyak 2 orang, pada pertemuan II siswa yang menyimpulkan materi pelajaran dengan benar sebanyak 28 orang, siswa yang menyimpulkan materi pelajaran dengan kurang benar sebanyak 1 orang dan siswa yang tidak menyimpulkan materi pelajaran sebanyak 1 orang dan pada pertemuan III siswa yang menyimpulkan materi pelajaran dengan benar sebanyak 29 orang, siswa yang menyimpulkan materi pelajaran dengan kurang benar sebanyak 1 orang 

9. Kemampuan siswa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan benar pada pertemuan I sebanyak 15 orang, siswa yang mengerjakan tugas dengan kurang benar sebanyak 10 orang dan siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan sebanyak 5 orang, pada pertemuan II siswa yang mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan benar sebanyak 18 orang, siswa yang mengerjakan tugas dengan kurang benar sebanyak 8 orang dan siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan sebanyak 4 orang dan pada pertemuan III siswa yang mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan benar sebanyak 22 orang, siswa yang mengerjakan tugas dengan kurang benar sebanyak 7 orang dan siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan sebanyak 1 orang.

Selanjutnya mengenai aktivitas belajar kelompok dalam pembelajaran ekonomi sebagai berikut :

1. kelompok yang aktif pada pertemuan I dalam menyimak materi yang disampaikan guru sebanyak 4 kelompok, pada pertemuan II sebanyak 4 kelompok dan pada pertemuan III sebanyak 5 kelompok
2. kelompok yang aktif pada pertemuan I dalam diskusi sebanyak 3 kelompok dengan tertib maksudnya melakukan diskusi sesama pasangan dan menyelesaikan secara kelompok, 2 kelompok yang melakukan diskusi dengan tidak tertib maksudnya siswa berdiskusi bukan dengan pasangannya, pada pertemuan II dalam diskusi sebanyak 3 kelompok dengan tertib maksudnya melakukan diskusi sesama pasangan dan menyelesaikan secara kelompok, 2 kelompok yang melakukan diskusi dengan tidak tertib maksudnya siswa berdiskusi bukan dengan pasangannya dan pada pertemuan III kelompok yang aktif sebanyak 4 kelompok dengan tertib maksudnya melakukan diskusi sesama pasangannya dan menyelesaikan secara kelompok dan 1 kelompok yang menyelesaikan tidak bekerja sama dalam kelompoknya.

3. Kelompok yang melakukan persentasi pada pertemuan I sebanyak 3 kelompok, pada pertemuan II sebanyak 3 kelompok dan pada pertemuan III sebanyak 3 kelompok yang tampil dengan melakukan secara acak. Pada bagian ini dibatasi mengingat waktu setiap pertemuan hanya 60 menit untuk semua kegiatan inti.

4. Kelompok yang memberikan tanggapan atau pertanyaan pada pertemuan I sebanyak 3 kelompok, pertemuan II sebanyak 4 kelompok dan pada pertemuan III sebanyak 4 kelompok. Pada bagian ini dibatasi mengingat waktu setiap pertemuan hanya 60 menit untuk semua kegiatan inti.
2. Tindakan Kelas kontrol

Pada pelaksanaan pembelajaran ekonomi di kelas kontrol dilaksanakan dengan menggunakan pembelajaran konvensional, dimana guru dalam memberikan materi hanya menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran guru berpedoman pada RPP yang sebelumnya telah disusun. Adapun tahap-tahap pembelajaran pada kelas kontrol adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan awal

1) Guru mengawali pertemuan dengan mengucapkan salam kepada siswa.

2) Guru mengecek kehadiran siswa

3) Guru menyampaikan materi yang akan dibahas dan menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
b. Kegiatan inti

1) Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan metode berceramah.

2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya terhadap materi yang disampaikan.

3) Guru membagi LKS kepada setiap siswa untuk selanjutnya dikerjakan

4) Guru mengelilingi, sesekali singgah pada siswa untuk melihat pekerjaan masing- masing siswa. 
c. Kegiatan akhir

1) Guru meminta siswa untuk membuat rangkuman materi pembelajaran.

2) Guru memberi tindak lanjut kepada siswa.

3) Guru mengucapkan salam.

Terhadap siswa, observer melaporkan hal sebagai berikut:
1) Sebagian siswa mengerjakan pekerjaan lain saat guru memberikan materi pelajaran karena proses penyampaian yang cenderung membuat siswa jenuh.

2) Tidak menyelesaikan tugas pada waktunya.

3) Kurang memahami akan materi yang diajarkan sebelumnya ini disebabkan kurangnya perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran
Selanjutnya mengenai aktivitas belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran Ekonomi, disajikan sebagai berikut:
1. Keaktifan siswa dalam kesiapan belajar yaitu duduk dengan tenang ditempat duduk masing-masing sebanyak 30 orang

2. Keaktifan siswa dalam menyimak materi yang disampaikan oleh guru sebanyak 30 orang.
3. Keaktifan siswa sering bertanya setelah menyimak materi yang disampaikan oleh guru sebanyak 4 orang, dan yang tidak bertanya sebanyak 26 orang 

4. Keaktifan siswa mengerjakan tugas dengan benar sebanyak 5 orang, siswa yang mengerjakan tugas hanya sebagian yang benar sebanyak 22 orang, dan siswa yang mengerjakan tugas dengan salah sebanyak 3 orang.
5. Antusias siswa dalam membahas jawaban dari tugas yang diberikan guru sebanyak 6 orang, siswa yang kurang antusias sebanyak 16 orang, dan siswa yang tidak antusias sebanyak 8 orang

6. Keaktifan siswa mencatat kesimpulan dengan lengkap sebanyak 5 orang, yang mencatat kesimpulan dengan kurang lengkap sebanyak 20 orang, dan yang tidak mencatat sebanyak 5 orang.
a. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik Deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Burau pada mata pelajaran Ekonomi baik yang menggunakan model Problem Based Learning maupun pembelajaran konvensional.
Tabel 4.1 Nilai hasil posttest kelas X SMA Negeri 1 Burau pada kelas eksperimen  dan kelas kontrol
	No
	X
	Y
	X2
	Y2
	X.Y

	1
	7.5
	4.5
	56.25
	20.25
	33.75

	2
	8
	6.5
	64
	42.25
	52

	3
	7.5
	5
	56.25
	25
	37.5

	4
	9.5
	5.5
	90.25
	30.25
	52.25

	5
	8.5
	4.5
	72.25
	20.25
	38.25

	6
	8
	5.5
	64
	30.25
	44

	7
	7.5
	5
	56.25
	25
	37.5

	8
	7
	5
	49
	25
	35

	9
	6.5
	5.5
	42.25
	30.25
	35.75

	10
	7.5
	5
	56.25
	25
	37.5

	11
	7
	6
	49
	36
	42

	12
	7
	6.5
	49
	42.25
	45.5

	13
	7.5
	6
	56.25
	36
	45

	14
	7.5
	6.5
	56.25
	42.25
	48.75

	15
	7
	6.5
	49
	42.25
	45.5

	16
	7.5
	6
	56.25
	36
	45

	17
	7.5
	6
	56.25
	36
	45

	18
	7
	6
	49
	36
	42

	19
	8
	5.5
	64
	30.25
	44

	20
	7.5
	6
	56.25
	36
	45

	21
	8
	6
	64
	36
	48

	22
	7
	5
	49
	25
	35

	23
	7
	5
	49
	25
	35

	24
	6.5
	5.5
	42.25
	30.25
	35.75

	25
	7
	6.5
	49
	42.25
	45.5

	26
	7.5
	5.5
	56.25
	30.25
	41.25

	27
	7.5
	4
	56.25
	16
	30

	28
	6.5
	6
	42.25
	36
	39

	29
	7
	5.5
	49
	30.25
	38.5

	30
	7.5
	6
	56.25
	36
	45
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	7.4
	5.6
	55.4
	31.8
	41.5


Nilai statistik dekriptif hasil posttest kelas eksperimen dan posttest kelas kontrol
Tabel 4.2 Nilai statistik deskriptif hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol

	Statistik
	Nilai Statistik

	
	Posttest kls eksperimen
	Posttest kls kontrol

	Jumlah sampel
	30
	30

	Nilai Terendah
	6.5
	4

	Nilai Tertinggi
	9.5
	6.5

	Nilai Rata-rata
	7.4
	5.6

	Standar Deviasi
	0.6
	0.4


Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat pada kelas eksperimen nilai terendah adalah 6.5 yang merupakan nilai minimum dan nilai tertinggi adalah 9.5 yang merupakan nilai maksimum, dengan nilai ata-rata 7.4 dan standar deviasi 0.6. Sedangkan pada kelas kontrol, nilai terendah adalah 4 yang merupakan nilai minimum dan nilai tertinggi adalah 6.5 yang merupakan nilai maksimum, dengan nilai rata-rata 5.6 dan standar deviasi 0.4.

Jika hasil belajar siswa dikelompokkan dalam kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi, akan diperoleh frekuensi dan presentase. Dan berikut tabel distribusi frekuensi dan presentase hasil belajar Ekonomi pada kelas X SMA Negeri 1 Burau.


Distribusi Frekuensi dan presentase hasil belajar Ekonomi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol kelas X SMA Negeri 1 Burau.

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi dan presentase hasil posttest kelas ekperimen dan kelas kontrol kelas X SMA Negeri 1 Burau

	Tingkat Penguasaan
	Kategori
	Posttest kelompok ekperimen
	Posttest kelompok control

	
	
	Frekuensi
	Presentase
	Frekuensi
	Presentase

	0 – 4.4
	Sangat rendah
	0
	0
	1
	 3.3  %

	4.5 – 6.4
	Rendah
	0
	0  %
	24
	80  %

	6.5 – 7.4
	Sedang
	12
	40  %
	5
	 16.7 %

	7.5 – 8.4
	Tinggi
	16
	53.3 %
	0
	 0    %

	8.5 – 10
	Sangat 
tinggi
	2
	6.7  %
	0
	0   %


 Berdasarkan pada tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar Ekonomi siswa setelah posttest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yaitu:

a) Hasil posttest kelompok eksperimen  yaitu : Terdapat 12 siswa (40 %) berada pada kategori sedang, 16 siswa (53.3 %) berada pada kategori tinggi dan 2 siswa (6.7%) berada pada kategori sangat tinggi.
b) Hasil posttest kelompok kontrol  yaitu : Terdapat 1 siswa (3.3 %) yang berada pada kategori sangat rendah, 24 siswa (80 %) berada pada kategori rendah, dan 5 siswa (16.7%) berada pada kategori sedang.
b. Analisis Statistik Inferensial

Berdasarkan data yang telah terkumpul dan diolah dengan menggunakan teknik analisis statistik inferensial berupa rumus t-test diharapakan dapat diketahui kebenaran hipotesis yang digunakan.
Selanjutnya data tersebut (tabel 4.1) dapat dianalisis guna mendapatkan hasil akhir, analisis yang dimaksud adalah sebagai berikut : 

1. Mencari mean kelompok eksperimen (x) dan kelompok kontrol (y) dengan rumus:

a. Mx = 
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2. Mencari Standar deviasi kuadrat kelompok X dan Y

a. SDX2   = 
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b. SD2MY   =   
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3. Mencari standar deviasi mean kuadrat dari kedua kelompok dengan rumus:

a. SD2Mx = 
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b. SD2MY = 
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4. Mencari SDbm dengan rumus

      SDbm  =  
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5. Selanjutnya sudah dapat digunakan rumus t – test

t – test =  
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d.b = (Nx  + Ny) – 2

            = (30  + 30) – 2

            =  60 – 2

            =  58
c. Pengujian Hipotesis

Hipotesis pada hasil post test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jika t hitung > t tabel atau taraf signifikan < α (nilai signifikan < 0,05 ) maka H0 ditolak dan H1 diterima. Berarti ada perbedaan signifikan dalam penerapan model Problem Based Learning dengan pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar Ekonomi siswa kelas X-4 dan X-5 SMA Negeri 1 Burau.


Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh t hitung  sebesar 9,5, sedangkan nilai t tabel dengan db= 58 pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai t tabel sebesar 1,67. Karena nilai t  hitung > t tabel yakni 9,5 > 1,67 maka Hipotesis nihil (H0) yaitu “tidak ada pengaruh pembelajaran model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X SMA Negeri 1 Burau”, dinyatakan ditolak dan hipotesis kerja (H1) yaitu “ ada pengaruh pembelajaran model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X di SMA Negeri 1 Burau”, dinyatakan di terima. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bagian pembahasan ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang telah diperoleh dari hasil penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian diketahui bahwa terjadi perbedaan yang signifikan antara yang menggunakan pembelajaran model Problem Based Learning dengan pembelajaran konvensional.
Hasil rata-rata nilai posttest dari kedua kelompok setelah diterapkan model pembelajaran yang berada pada kedua kelompok yaitu pada kelas eksperimen = 7.4 dan kelas kontrol = 5.6, perbedaan rata-rata 1.8, Ini menggambarkan perbedaan yang signifikan. Hal ini diperkuat dengan hasil statistik inferensial. Pada pengujian hipotesis dengan menggunakan t-test sampel independen, dimana data yang diuji yaitu hasil posttest kedua kelompok.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh data t hitung 9,5, pada taraf signifikan α 0,05 dengan dk = 58 dibandingkan dengan t tabel 1,67 berarti 9,5 > 1,67. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis kerja (H1) diterima, dengan demikian disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara penerapan pembelajaran model Problem Based Learning dengan pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar Ekonomi siswa kelas X-4 dan kelas X-5 SMA Negeri 1 Burau. Dalam artian bahwa pembelajaran model Problem Based Learning lebih efektif dan baik dibanding dengan pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar Ekonomi.

Perbedaan rata-rata hasil belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang mencapai 1,8 menunjukkan bahwa dengan adanya variasi dalam proses belajar mengajar terlebih menggunakan model Problem Based Learning yang dikemas dalam bentuk kerja kelompok untuk menyelesaikan tugas/materi secara bersama-sama, lebih menarik bagi siswa sehingga memberi hasil belajar yang lebih positif.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh dari penerapan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas X-4. hasil belajar siswa kelompok kontrol pada mata pelajaran Ekonomi, mencapai nilai rata-rata yang dapat dikategorikan rendah  dan hasil belajar siswa kelompok eksperimen pada mata pelajaran Ekonomi dengan menggunakan model Problem Based Learning mencapai nilai rata-rata yang dapat dikategorikan tinggi. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen.

B. Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh penulis, maka penulis menuliskan saran sebagai berikut:

1. Sebaiknya dalam pelaksanaan proses belajar mengajar perlu diadakan variasi terlebih dalam model-model pembelajaran sehingga tidak monoton, tidak menimbulkan kejenuhan bagi siswa, dan memberi kebebasan kepada siswa untuk lebih berkreatifitas dan mengembangkan kemampuannya dengan tidak menitikberatkan sumber belajar hanya pada guru.

2. Kepada siswa untuk lebih disiplin dalam proses belajar mengajar sehingga penerimaan pelajaran dapat lebih efektif.

3. Kepada kepala sekolah agar memfasilitasi guru dalam mengembangkan keterampilan mengajar model pembelajaran yang inovatif.
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